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Sebagai salah satu BUMN  kontruksi terkemuka di Indonesia PT Adhi Karya 

(Persero) Tbk  senantiasa memberikan yang terbaik dalam pembangunan proyek 

sehingga dipercaya menjadi bagian ini, Sehingga PT Adhi Karya (Persero) dapat 

memberikan dividen terhadap negara. Tertariknya investor untuk menanamkan 

modalnya di Indonesia berimplikasi positif meningkatkan pembangunan 

Infrastuktur di Indonesia. 

Terlepas dari masalah yang ada perusahaan BUMN perlu melakukan 

pengendalian dan pemantauan terhadap kinerja keuangan perusahaan yang dapat 

dilihat dari analisis dan interpentasi data keuangan yang tercermin dari laporan 

keuangan. Informasi mengenai kinerja keuangan sangat penting dan berguna untuk 

kepentingan internal dan eksternal. Hasil analisis kinerja keuangan ini juga dapat 

menjelaskan kondisi perusahaan. 

Tujuan dari laporan tugas akhir ini adalah menguraikan tingkat kinerja 

keuangan  PT Adhi Karya (Persero) Tbk periode 2018,2019,2020 pada aspek 

profitabilitas, likuiditas,aktivitas, solvabilitas, dan mengukur kesehatan kinerja 

keuangan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah wawancara, studi 

pustaka, dokumentasi. 

Pengukuran yang digunakan untuk menilai kinerja keuangan BUMN PT Adhi 

Karya Persero adalah dengan melakukan analisis rasio profitabilitas, rasio likuiditas, 

rasio aktivitas, dan rasio solvabilitas sesuai aturan Keputusan Menteri BUMN 

Nomor: KEP-100/MBU/2002. Setelah diperoleh total skor dari perhitungan rasio 

lalu dibandingkan dengan aturan Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002. Aspek keuangan untuk BUMN Non Infra mempunyai bobot 70. 

Dalam hal ini diasumsikan aspek operasional dan aspek administrasi diabaikan. 

Berdasarkan aspek keuangan BUMN PT Adhi Karya (Persero) Tbk termasuk 

BUMN non infra yang dimana mempunyai bobot 70 untuk aspek keuangan. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT 

Adhi Karya (Persero) Tbk pada tahun 2018 dan 2019 dalam kondisi kurang sehat 

dengan kategori BBB dan pada tahun 2020 memperoleh kategori B dengan predikat 

kurang sehat berdasarkan standar penilaian BUMN. 
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